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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Teknis penulisan skripsi ini menggunakan pedoman transliterasi Arab-Latin.
Berdasarkan keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 tentang
pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba’ b be
<
ta’ t te
o
& sa 5 es (dengan titik di atas)
jim j je
C
- h h ha (dengan titik di bawah)
) kha’ kh ka dan ha
C
dal d de
>
3 zal z zet (dengan titik di atas)
ra’ r er
J
i zai z zet
J
sin s es
v
P syin sy es dan ye
P sad $ es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b fa’ t te (dengan titik di bawah)
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5 7a zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik ke atas
. gain ge
¢
d fa’ ef
3 qaf qi
_‘j kaf ka
J lam el
mim ‘em
r
o nun en
wawu we
J
ha’ ha
-]
. hamzah apostrof
a’ e
(é Y y
2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

Tanda Nama Huruf latin Nama
- Fathah 2 2
— kasrah i i

viii




Contoh: &5 - kataba L34 - yazhabu

Jaé - fa‘ala J-:» —su'ila
2) Vokal rangkap (diftong)
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
Sz Fathah dan ya ai adani
5 Fathah dan au adanu
wawu

Contoh: ;a:f — kaifa J}E — haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
2 fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
s— kasrah dan ya i i dan garis di
- atas
dammah dan a u dan garis di
A wawu atas
Contoh:
JB - gala 3 -qfla

[ g

Ton rami

e -] ’/
J s — yagiilu

X




4.

Ta Marbutah

Transliterasi untuk fa marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:
Jub SH iy, Raudah al-Atfal
o ,;H 2yl al-Madinah al-Munawwarah
sl Talhah
Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
&) - rabbana

J'5 — nazzala



6. Kata Sandang.
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti

' huruf gamariyyah.

‘ 1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti

' oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/V/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung.

Contoh:

:);-f.i\’ - ar-rajulu

;-UJ\ - al-qalamu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun
itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di awal
kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

xi




Hamzah di awal Js akala
Hamzah di tengah 0 yisnls ta’khuziina
Hamzah di akhir ¢ 4 an-pau’u

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan

kata ini dengan perkata.

Contoh:

S

- ° s s 0 c:io <
Oty JSU 1

: fa aufu al-kaila wa al-mizana

Xii

: wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam perkembangan dunia perdagangan yang semakin pesat dewasa ini,
produsen (penjual) berlomba-lomba untuk memberikan pelayanan yang terbaik
bagi para konsumennya (pembeli). Dewasa ini sering terdengar istilah garansi.
Setiap pelaku usaha pada umumnya lebih mementingkan profit (keuntungan)
ketimbang menerapkan nilai-nilai syari’ah karena setiap pelaku usaha pada
umumnya merasa khawatir jika menerapkan asas-asas muamalah dalam hal jual
beli akan menimbulkan kesulitan sehingga akan mendatangkan kerugian bagi
usaha Mereka. Perkembangan perekonomian yang pesat akhir-akhir ini telah
menghasilkan berbagai jenis dan variasi dari masing-masing jenis barang yang
dapat dikonsumsi, sehingga menjadikan penyediaan barang kebutuhan
masyarakat semakin meningkat. Kondisi seperti ini, membuat para konsumen
dihadapkan pada berbagai jenis barang yang ditawarkan secara variatif, sehingga
membuat mereka bebas memilih aneka jenis dan kualitas barang sesuai dengan
keinginan dan kemampuannya. Hal ini telah menimbulkan persaingan ditingkat
penjual atau produsen semakin ketat, pada akhirnya dalam upaya memikat hati
konsumen, para penjual berusaha meningkatkan pelayanan dan fasilitas untuk
kepuasan dan kesejahteraan para konsumen, sehingga mereka merasa

mendapatkan barang yang sesuai dengan nilai tukar yang dikeluarkannya.

' Subrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, Cet. 3 (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), him. 138.



Garansi termasuk salah satu bentuk promosi untuk meningkatkan
penjualan suatu produk. Yang dimaksud dengan garansi, adalah jaminan yang
diberikan secara tertulis oleh pabrik supplier atas barang-barang yang dijual
terhadap kerusakan-kerusakan yang timbul dalam jangka waktu tertentu.
Biasanya garansi memiliki batas waktu, baik dengan jarak tempuh, hari, bulan,
tahun dan lain sebagainya.’

Pelaku usaha sering secara sepihak menentukan masa garansi secara tidak
proposional. Misalnya untuk garansi perbaikan alat-alat elektronika ditetapkan
lamanya selama satu bulan sejak barang diserahkan kembali. Untuk itu, masa
garansi ini pun perlu ditetapkan batas minimalnya oleh peraturan perundang-
undangan bergantung pada klasifikasi (jenis) barang atau jasa yang diberikan
oleh pelaku usaha itu. Khusus untuk produk elektronika, pengaturan tentang
layanan penjualan dicantumkan dalam keputusan Menteri Perindustrian dan
Perdagangan nomor 608/MPP/Kep/10/1999 tentang petunjuk penggunaan
(manual) kartu jaminan/garansi dalam bahasa Indonesia bagi produk elektronika.
Dalam keputusan itu disebutkan bahwa manual dan kartu jaminan/garansi produk
elektronika tertentu perlu dilakukan pendaftaran. Hanya ada 11 jenis produk
elektronika yang diwajibkan pendaftaran, yaitu: (1) Radio cassette/mini compo,
(2) -alat perekam atau reproduksi gambar, (3) pesawat televisi, (4) printer, (5)
monitor computer, (6) lemari es (refrigerator), (7) mesin pengatur suhu udara
(AC), (8) mesin cuci, (9) kompor gas, (10) pompa air listrik untuk rumah tangga

dan (11) microwave oven.?

2 Syaikh Muhammad bin Ali al-Kamili, “Promosi dalam Bentuk Kartu” http://www.mirotik
Indonesia.com. Diakses tgl. 24 Februari 2010.

* Shidarta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, Cet. 3 (Jakarta: PT. Grasindo, 2006),
him. 156-157.



Dalam memberikan kesejahteraan pada konsumen, salah-satu upaya
penjual atau produsen adalah berupa layanan purna jual yang biasanya disebut
dengan istilah garansi. Hal ini sebagaimana tercantum dalam KUHPerdata Buku
III tentang perikatan. Pasal 1491 menyebutkan bahwa:

Penanggungan yang menjadi kewajiban si penjual terhadap si pembeli,

adalah untuk menjamin dua hal, yaitu pertama penguasaan benda yang

dijual secara aman dan tentram; Kedua terhadap adanya catat-cacat
barang tersebut yang tersembunyi, atau yang sedemikian rupa hingga
menerbitkan alasan untuk pembatalan pembeliannya.*

Kewajiban menanggung (vrijwaren) pihak penjual meliputi kewajiban
menanggung penguasaan barang dengan aman dan damai dan kewajiban
menanggung atas cacat tersembunyi (pasal 1504 Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata). ° Pasal 1504 yang berbunyi:

Si penjual diwa.ljibkan menanggung terhadap cacat tersembunyi pada

barang yang dljllfll, yang membuat barang itu tak sanggup untuk

pemakz}lan yang dun.aksud, atau yang demikian mengurangi pemakaian
itu sehingga, seandainya pembeli mengetahui cacat itu, ia sama sekali
tidak akan membelinya selain dengan harga yang kurang.®
Dan dalam pasal 7 (¢) UU No.8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen,
disebutkan juga bahwa, pelaku usaha berkewajiban memberikan jaminan atau
garansi atas barang yang diperdagangkan.’

Garansi adalah tanggungan atau jaminan dari seorang penjual bahwa

barang yang ia jual tersebut bebas, dari kerusakan atau cacat yang telah diketahui

atau diberitahu sebelumnya (dalam hal ini terkecuali kerusakan atau cacat yang

* R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, Cet. 40 (Jakarta:

Pradnya Paramita, 2009), him. 371.
5 ot .
Gunawan Widjaya dan Ahmad Yani, Hukum Transaksi Bisnis Internasi. .
PT. Raja Grafindo Persada, 2003), him.11. sional, Cet. 3 (Jakarta:
6 R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-undang..., him. 374
7 Undang-Undang Perlindungan Konsumen, Cet. 5 (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), him. 7.



telah diketahui atau diberitahu sebelumnya oleh penjual) dan lazimnya garansi
atau jaminan ini punya jangka waktu tertentu (lazimnya 1 tahun, 2 tahun atau 3
tahun).8

Pada umumnya si penjual akan memperbaiki terhadap kerusakan tersebut
dan segala biaya perbaikan sepenuhnya ditanggung oleh penjual, atau si penjual
akan mengganti barang tersebut dengan yang sama nilainya. Hal tersebut sebagai
ganti rugi terhadap kerusakan yang diderita oleh pembeli.

Pengertian mengenai garansi ini juga bisa dilihat dari gambaran seperti:

Seseorang membeli sebuah mesin cuci di sebuah toko. Si pembeli di
samping menerima sebuah mesin cuci yang telah dibayar, juga menerima surat
garansi dari toko tersebut. Dalam surat garansi itu juga disebutkan ketentuan-
ketentuan dan masa berlakunya garansi, misalnya untuk jangka waktu satu tahun
terhitung sejak tanggal transaksi jual beli mesin cuci tersebut. Ini artinya, apabila
selama berlakunya garansi, manakala terjadi kerusakan pada mesin cuci tersebut
yang bukan karena kelalaian atau kesalahan si pembeli atau orang lain, melainkan
karena akibat yang ditimbulkan oleh mesin cuci itu sendiri, maka si pembeli
dapat meminta kepada toko tersebut untuk melakukan atau mengusahakan
perbaikannya tanpa si pembeli membayar biaya perbaikan.

Dalam hukum positif Indonesia telah diatur bahwa, di samping hak-hak
konsumen dalam pasal 4 UUPK, juga terdapat hak-hak konsumen yang
dirumuskan dalam pasal berikutnya, khususnya dalam pasal 7(e) yang mengatur
tentang kewajiban pelaku usaha, yaitu memberi jaminan/garansi atas barang yang

diperdagangkan. Kewajiban pelaku usaha dapat dilihat sebagai hak konsumen.

§ Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, Cet. 2
(Jakarta: Sinar Grafika, 1996), him. 43-44. '



Menurut Syaikh Abdurrahman as-Sa’dy, dalam bukunya yang berjudul

Tanya Jawab Lengkap Permasalahan Jual Beli, beliau menjelaskan bahwa jika
transaksi akad jual-beli telah dilakukan dan penjual menyembunyikan cacat
barang, maka pembeli memiliki hak untuk mengembalikan barang walaupun
sesungguhnya dia telah berkomitmen untuk tidak mengembalikan, dan itu
berlaku jika penjual menyembunyikan cacat barang padahal dia mengetahuinya.
Lain halnya jika penjual tidak mengetahui adanya cacat dan mensyaratkan
kepada pembeli untuk melepaskan tanggung jawab dari seluruh cacat barang
yang ditemukan, maka hal tersebut dibolehkan dan tidak ada hak bagi pembeli
untuk mengembalikan barang yang telah dibelinya.’

Dalam sebuah perjanjian, setelah kedua belah pihak mengatakan kata
sepakat, maka mereka terikat dalam suatu hukum. Hal ini akan menimbulkan
suatu masalah, jika dalam transaksi garansi tersebut si penjual tidak memenuhi
perjanjian yang telah disepakati bersama dan bagaimana penyelesaiannya.

Garansi dalam jual beli sangat berguna bagi konsumen akan tetapi
Hukum Islam belum pernah mengatur tentang hal itu. Sehingga penulis tertarik
ingin membahasnya lebih lanjut dalam karya ilmiah ini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok
masalah dan dicari pemecahannya adalah :
1. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap ketentuan mengenai garansi dalam
jual beli tersebut?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam apabila terjadi wanprestasi pada penjual?

? Syaikh Abdurrahman as-Sa’dy, dkk, Tanya Jawab Lengkap Permasalahan Jual - Beli, Terj.
Saptono Budi Satryo, Cet. 1 (Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2008), him. 247



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
_ Beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui dan menganalisis ketentuan-ketentuan mengenai
garansi dalam jual beli tersebut ditinjau dari hukum Islam.
b. Untuk mengetahui dan menganalisis cara penyelesaian masalah apabila
penjual melakukan wanprestasi ditinjau dari hukum Islam.
2. Manfaat Penelitian
a. Memberikan wacana komprehensif tentang garansi jual beli dalam bidang
ekonomi Islam dan hukum Islam pada umumnya. |
b. Memberikan wacana dan khazanah keilmuan serta referensi yang berguna

bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan garansi jual beli.

D. Telaah Pustaka
Dalam pembahasan penelitian ini penulis akan menguraikan serangkaian
telaah pustaka pada bagian muamalah yang khususnya mengatur bagaimana cara
jual beli menurut hukum Islam. Dengan demikian, dalam perkembangannya,
pembahasan mengenai jual beli banyak dijumpai dalam berbagai kitab dan buku.
Wahbah az-Zuhaili dalam karyanya kitab al-Figh al-Islami wa Adillatuh
memberikan penjelasan tentang macam-macam khiyar dan perbedaan pendapat di

kalangan para ulama dalam menetapkan masa khiyar,'®

10 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Qahirah: Dar al-Fikr, 1989), IV: 538.



Hendi Suhendi dalam bukunya Figih Muamalah menerangkan dalam jual

beli, yang mana menjelaskan syarat-syarat, serta menecrangkan barang-barang
yang dilarang oleh agama untuk diperjualbelikan.'!

Sedangkan Amir Syarifudin dalam bukunya Garis-garis- Besar Figih
( menjelaskan syarat-syarat barang yang akan dipenjualbelikalzl 2 A

Sayyid Sabiq dalam bukunya Fikih Sunnah secara panjang lebar
menjelaskan tentang hukum Islam dalam pembahasan jual beli. Ia sedikit
menyinggung masalah garansi dengan istilah jual beli dengan syarat bebas
| cacit.w Namun dalam pembahasannya, ia tidak menguraikannya secara tuntas
dan hanya menjelaskan setatus hukum akad jual beli tersebut dengan disertai
alasannya. Sehingga ketentuan-ketentuan garansi dalam jual beli tidak
disinggung.

Menurut Mariam Darus Badrul Zaman sebagaimana dikutip Salim HS
dalam bukunya Hukum Kontrak: Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak

menyatakan bahwa dalam melakukan suatu perjanjian harus sesuai dengan 8
asas. Delapan asas tersebut antara lain : asas Kepercayaan, asas Persamaan
Hukum, asas Keseimbangan, asas Kepastian hukum, asas moral, asas Kepatuhan,
asas Kebiasaan, asas Perlindungan (profection).'*

Menurut Mazhab Hanafi sebagaimana dikutip oleh M. Ali Hasan dalam
Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, menyatakan bahwa menjual barang

yang mengandung unsur tipuan tidak sah (batil). Umpamanya, barang kelihatan

! Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2005), him. 67-83.

12 A mir Syarifudin, Garis-Garis Besar Figih, (Bogor: Kencana, 2003), him. 196-198.

13 Sayyid Sabig, Fikih Sunnah, Cet. 8 (Bandung: Al Ma'arif, 1996), him. 93-94.

16 Galim H S, Hukum Kontrak: Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak, (Jakarta: Sinar Grafika,

2006), blm. 13-14.



baik sedangkan di baliknya terlihat tidak baik.'* Maksudnya penjual tidak boleh
menipu pembeli, misalnya dengan menyembunyikan kejelekan yang terdapat
pada barang yang ia jual.

‘Pada perkembangan lebih lanjut, dalam jual beli dikenal istilah garansi. Hal
ini disebabkan adanya persaingan di kalangan para pengusaha atau penjual yang
semakin ketat sehingga menghendaki adanya peningkatan pelayanan kepada para
pembeli sebagai daya tarik tersendiri, di samping sebagai upaya pemenuhan
terhadap hak-hak konsumen.

Shidarta dalam bukunya Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia
menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan perlindungan konsumen dalam
hukum positif yang berlaku di Indonesia serta beberapa isu tentang perlindungan
konsumen tersebut. Mengenai masalah garansi ia memaparkan secara garis
gesar dalam pembahasan layanan purna jual yang dikaitkan dengan perlindungan
konsumen. '® Shidarta sama sekali tidak menyinggung pembahasan garansi dalam

perspektif hukum Islam.
Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani dalam bukunya Hukum Tentang

Perlindungan Konsumen, dalam buku ini banyak diulas undang-undang

mengenenai perlindungan konsumen yang berlaku di Indonesia. Selain itu juga

membahas masalah perjanjian baku dan wanprestasi serta penjelasannya,'” tetapi

mengenai masalah garansi tidak dibahas secara tersendiri.

15 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, Cet. 1(Jakarta; RajaGrafindo

Persada, 2003), him. 129.
16 Shidarta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, Cet. 1 (Jakarta: PT Grasindo 2006).

hlm.156. .
djaja dan Abmad Yani, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, Cet. 4

17 Gunawan Wi
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utams, 2008), him. 50-52.



R. Subekti dalam bukunya Aneka Perjanjian, menjelaskan tentang
kewajiban penjual di antaranya menanggung kenikmatan tenteram atas barang
tersebut dan menanggung terhadap cacat-cacat yang tersembunyi. !

Abdul Rasyid Saliman dkk. dalam karyanya Hukum Bisnis Untuk
Perusahaan Teori dan Contoh Kasus, menjelaskan tentang perlindungan
konsumen berasaskan manfaat, keadilan, keseimbangan, keamanan dan
keselamatan konsumen serta kepastian hukum.!® Masalah garansi tidak dibahas

hanya menjelaskan tentang Asas dan tujuan perlindungan konsumen dan hak

serta kewajiban bagi konsumen dan produsen.

J. Satrio, dalam bukunya yang berjudul Hukum Perjanjian (Perjanjian Pada
Umumnya) menjelaskan tentang perjanjian garansi dan perjanjian penjaminan,
sama sekali tidak menjelaskan tentang ketentuan operasional garansi dalam jual
beli.2’

Munir Fuady, dalam bukunya yang betjudul Pembiayaan Perusahaan Masa
Kini (Tinjauan Hukum Bisnis) menjelaskan pengertian dan jenis-jenis garamsi.2 1

Suhrawardi K. Lubis, dalam bukunya Hukum Ekonomi Islam, sebenarnya
lebih fokus membahas masalah muamalat dalam hukum Islam, tetapi Suhrawardi
sedikit memberikan pengertian tentang garansi tanpa menjelaskan ketentuan-
ketentuan garansi.22 Dalam karyanya yang lain, bersama dengan Chairuman

Pasaribu dalam bukunya yang betjudul Hukum Perjanjian dalam Islam, juga

18 R Subekti, Aneka Perjanjian, Cet. IQ @mdmg: PT. Citra Aditya Bakti, 1995), him. 8.
19 Apdul Rasyid Saliman dkk, Hukum Bisnis Untuk Perusahaan: Teori dan Contoh Kasus, Cet.

2 (Jakarta: Kencana, 2006), him. 220. o
20§ Satrio, Hukum Perjanjian, (perjarjian pada umumnya), Cet. 1 (PT. Citra Aditya Bakti,

1992), him. 77-79. I
) 20 Munir Fuady, Pembiayaan Perusahaan Masa Kini: Tinjauan Hukum Bisnis, (Bandung; PT.

Citra Aditya Bakti, 1997), him. 201-204.
2 gyhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, Cet. 3 (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), him.138.
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membahas tentang istilah garansi ini sama persis dengan yang terdapat dalam

bukunya Hukum Ekonomi Islam
Dalam skripsi yang berjudul” Garansi Bank dalam Perspektif Hukum Islam”

karya Arief Syaifurrahman juga ditemukan pembahasan mengenai istilah

garansi/jaminan, namun yang dimaksud adalah garansi bank, sehingga objek

pembahasan tersebut berbeda dengan penelitian ini.?

Dari beberapa karya dan kajian yang ada, setelah penulis mengamati dan
menelusurinya, sejauh yang penyusun ketahui, kajian secara spesifik dan
komprehensif terhadap pembahasan mengenai ketentuan-ketentuam garansi jual
beli dalam perspektif hukum Islam belum ada yang mengkajinya. Oleh karena
itu, penulis tertarik untuk mengkaji permasalahan tersebut dalam sebuah karya

ilmiah yang berjudul tinjauan hukum Islam terhadap garansi dalam jual beli

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research).
Hal ini dilakukan melalui penyelidikan atau pengkajian buku-buku atau
literatur-literatur yang relevan dengan permasalahan yang akan dibahas
kemudian dari data yang akan dibahas kemudian dari data yang diperoleh

oleh penyusun melakukan analisa. Oleh karena itu disebut penelitian

pustaka-24

diterbitkan. Purwoke

23 Arjef Syaifurrahman, 2007. Garansi Bank dalam Perspektif Hukum Islam Skripsi tidak
. 1

rto: STAIN Purwokerto.

24 gytrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), him. 3
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2. Metode Pengumpulan Data.

Adapun metode pengumpulan data penulis menggunakan adalah
metode dokumentasi yaitu suatu pengumpulan data dengan cara
mengumpukan bahan-bahan dokumen seperti catatan-catatan yang ada
relevansinya dengan penelitian ini.®® Karena penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan maka penulis menggunakan metode dokumentasi

dengan mengumpulkan data-data yang terkait dengan tema/penelitian ini.

3. Sumber data
Sumber-sumber data yang penulis gunakan berupa dokumen-dokumen
yang diperoleh dari buku-buku .antara lain:
Karya R. Subekti dan Tjitrosudibio, UU Perlindungan Konsumen 1999, karya
Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, karya Shidarta, karya Suhrawardi K.
Lubis, karya M. Ali Hasan, karya Abdul Rasyid, dkk, karya J.Satrio, karya
Munir Fuady, karya Syamsul Anwar, karya Ahmad Azhar Basyir, karya
Abdur Rahman I. Doi dan masih banyak beberapa buku-buku lain yang
menunjang penulisan skripsi ini.
4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang penulis gunakan confent analysis diartikan
sebagai analisis atau kajian isi. Sementara analisis atau kajian isi itu sendiri
diartikan sebagai teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui
usaha menemukan karakteristik pesan yang dilaksanakan secara obyektif dan

. . 26
sistematis.

25 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Yogyakarta: Tarsito, 1994), him. 162.
% paidar Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial dalam Soejono dan A:bdmmhman,
Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 8.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penulisan dan pembahasan, maka penelitian ini

dibagi menjadi beberapa bab:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menguraikan tentang khiyar sebagai bentuk perlindungan
terhadap konsumen yang meliputi pengertian, dasar hukum, macam-macam
khiyar, masa khiyar, dan manfaat khiyar.

Bab ketiga, menguraikan tentang garansi dalam hukum positif yang
meliputi pengertian, macam-macam, manfaat, ketentuan mengenai garansi dalam
jual beli, dan akibat hukum terhadap wanprestasi yang dilakukan oleh penjual.

Bab keempat, membahas tentang analisis ketentuan operasional garansi
dalam jual beli tersebut dalam perspektif hukum islam serta penyelesaiannya

apabila penjual ingkar janji (wanprestasi).
Bab kelima, merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-

saran.




BAB I

KHIVAR SEBAGAI BENTUK PERLINDUNGAN TERHADAP KONSUMEN

A. Pengertian dan Dasar Hukum Khiyar

1. Pengertian Khiyar
Kata Ahjyar (O%>)' dalam Kamus Bahasa Arab artinya pilihan. Khiyar
juga mempunyai arti ikhtiyar Ol ? yaitu kebebasan menentukan pilihan,
kedua kata tersebut mempunyai arti mencari kebaikan dari dua perkara dan

cenderung pada salah satunya, mencari kebaikan dari dua perkara, baik

dengan kontrak sempurna maupun kontrak cacat.

Secara terminologis para ulama figih mendefinisikan khjyar dengan
hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi
untuk melangsungkan atau membatalkan transaksi yang disepakati sesuai

dengan kondisi masing-masing pihak yang melakukan transaksi.

Menurut Wahbah az-Zuhaill hak Khiyar ditetapkan syari‘at Islam bagi
orang yang melakukan transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi
yang mercka lakukan, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu
transaksi tercapai dengan sebaik-baiknya. Status khiyar menurut ulama figih
disunahkan atau dibolehkan karena suatu keperluan yang mendesak dalam

mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing pihak yang melakukan

11:¢\11saksi.4

Ahmad Zuhdi, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, Cet. 1 (Yogyakarta:

! bik Ali dan
Multi Kafyt: Grafika Pondok Pesantren Krapyak, t.t), him. 865.

2 4L
1bid. , . .
3 Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, Cet. 1 (Jakarta: Badan Penerbit FH-

. 80. - = . . _
Ul, 20945&/21;;@ az-Zuhaill, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Qahirah: Dar al-Fikr, 1989), IV: 525.

13
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2. Dasar Hukum Khiyar

Untuk menjaga agar tidak terjadi perselisihan antara pembeli dan
penjual, maka syari at Islam memberi hak khiyar. Hak khiyar diterapk

. erapkan

syari‘at Islam bagi orang-orang yang melakukan transaksi yang merek

reka

lakukan, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi tercapai
ai

dengan sebaik-baiknya.
Tentang kebolehan khiyar dipegang oleh jumhur Fuqaha yang beralas
an

dengan hadis:

Lo ade &1 Lo & e - 1 )
V_Lﬂ_). Jvﬂ Jﬂ)w")b‘f“}g}f\ytéuo_a
ol By ¢ Lyl Ol 1 s

“Wasil ibnu “4bdil A’la menceritakan kepada kami, Muha
menceritakan kepada kami, dari ibnu Said, da;i ]:;aﬁ”’zc:;i {gnu Fudail
berkata: Saya mendengar Rasulullah bersabda: Penjual d; nu Uma’i
memeiliki khiydr selama keduarya belum berpisah boleh dengan kZiyg:’Tbeh

Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Nabi Saw, bersabda:

ool e ylad ¢ S e e OLawls )
f*’uf‘u’f-’uf & oF Obdulids Chuw g oy G
..\Jmaéjfzdtiriw,@b&x ol olse X
& P g A o)

FECIRVRT P

| | DL VB i o legey

d bin Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyan menceritaka
n

od aw

kepada kami dari
bersabda: “Setiap orang yang melakukan jual beli, bel |
beli sebelum mereka berpisah, kecuali jual beli k;lb:z'ru"? sah dinyatakan

jual

ibnu Tsa ibnu Sirah, 4lJami As-Sahih Wahuwa Sunan At- Tirmizi
- Tirmizi

III; 354, Hadis no.1245.
Tbnu Isma’il ibnu Tbrahim ibnu al-Mughirah ibnu Bardazabah al
al-

5 Abi Isa Muhammad

(Qahirah: Dar al-Hadis, 2005),
6 Abi Abdullah Muhammad
Bukhari al-Ja'fi, Sahik al-Bukhari,

(Bairut: Dar al-Fikr, 1994), II1: 25. Hadis no. 2113
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Dari padanya pula (ibnu Umar), bahwa Nabi Bersabda:

ft»:s—'fﬁ"fjrfoe‘oféb’yé—.ﬂ* Lo a3 Wi
Aoty JSG Do el 13) :Judrl,»}g;:mwm J g,
P LPas) i o) clpas U7y B jin Ll Ll Legee
el Login oty By il SN Oy gl com g 2L

e ey A3

“Qutaibah menceritakan kepada kami, al-Lai i
dari Nafi’ dari Ibnu Umar f.a. bahwa Rasﬁ?zitzilmnﬁf,ﬁtﬁ?af?‘fda kafni
dua orang melakukan jual beli, maka masing-masing orang mem, a: apabila
khiyar (memilih antara membatalkan atau meneruskan jual b};lfnyaz hak
mereka belum berpisah dan masih bersama, atau selama salced:) selama
idak menentukan khiyar pada yang lain, lalu s;z:z;:i

diantara keduanya Ui

berjual beli atas dasar itu, maka jadilah jual beli itu. Jika :

setelah melakukan jual beli dan masing-masing orar;g ;ida;cnfr’z‘z',:guli‘ig"g'igh
n

jual beli, maka jadilah Jjual beli itu.”

is diatas dapat dipahami, bahwa penjual dan pembeli selama masih

Had

dalam satu majelis jual beli atau satu akad diberi kebebasan untuk

meneruskan atau membatalkan dengan cara khiyar .

B. Macam-Macam Khiyar

Khiyar ada banyak macamnya, menurut Wahbah az-Zuhaili khiyar ada
tujuh belas macarm, namun ia hanya menjelaskan tujuh macam Kkhiyar yang
populer. Disini penyusun hanya akan menjelaskan empat macam khiyarterutama
nsumen yaitu khiyar majelis, khiyar syarat,

yang terkait dengan perlindungan ko

Khiyir ‘aib, dan Kbiyar ruya

ad Tbnu Isma'il ibnu Ibraliim ibou al-Mughiirah ibnu Bardazabah al
ardazabah al-

Muhamizt . = Da i
(Bairut: Dar al-Fikr, 1994), III: 24. Hadis no. 2112

7 Abi Abdullah na
al-Bukharl,

Bukhiri al-ja i, Sahih
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1. Khiyar Majelis

Khiyar majelis ialah kedua belah pihak yang melakukan akad
mempunyai hak pilih untuk meneruskan atau membatalkan akad jual beli
selama masih berada dalam suatu majelis (tempat) atau toko, seperti jual beli
atau sewa menyewa.® Khiyar majelis diperbolehkan dalam segala macam jual
beli.

Apabila ijab kabul telah dilakukan oleh penjual dan pembeli dan akad
telah terlaksana, maka masing-masing dari keduanya memiliki hak untuk

mempertahankan akad atau membatalkannya selama keduanya masih berada

ditempat akad.’”
Kadang-kadang terjadi salah satu dari dua orang yang berakad terburu-
buru dalam mengucapkan ijab atau kabul, setelah itu nampak bahwa adanya

kepentingan yang menuntut dibatalkannya pelaksanaan akad. Oleh karena itu

syari‘at Islam mencarikan jalan baginya untuk dapat memperoleh hak yang

mungkin lenyap dan memperbaiki kesalahan karena terburu-buru.

Hakim bin Hizam meriwayatkan bahwa meriwayatkan bahwa

Rasulullah saw besabda:
Oly egra QG b 4y Ly Bl OB Bad dLyLdL Oladi

lagry o0 Bl cd LAy LS

melakukan jual beli boleh melakukan Khiyar selama

“Dua orang Yong "
mereka belum berpisah, jika keduanya benar dan jelas, keduanya diberkahi

Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamalat), Cet. 1 (Jakarta

2003),him. 139.
Figh Sunah, jilid 4, te1)- Muyjahidin Muhayan, Cet. I (Jakarta: Tkrar Mandiri
: iri

Sunan Abi Dawud, (Qahirah: Dar al-Hadis, t.t) III: 17. Hadis no

8 M.Ali Hasan,
RajaGrafindo Persada,

9 Sayyid Sabiq,
Abadi, 2008), him. 59- _

10 Abi Dawud Sulaiman,
3459.




17

dalam jual beli mereka. jika mereka men 1
iyembunyikan d
akan memusnahkan keberkahan jual beli merek:’%) an berdusta (Tuhar)

Artinya, masing-masing antara penjual dan pembeli memiliki hak untuk
melanjutkan akad atau membatalkannya selama keduanya belum berpisah
secara fisik.

Menurut ulama mazhab Syafi'i dan Hanbali, bahwa masing-masing
pihak berhak mempunyai khiyar selama masih berada dalam satu majelis,
sekalipun sudah terjadi ijab dan kabul. Berbeda dengan mazhab Hanafi dan
Maliki, bahwa suatu akad telah dipandang sempurna, apabila telah terjadi ijab

dan kabul.!! Tjab dan kabul itu terjadi setelah ada kesepakatan dan saling suka

sama suka. Firman Allah dalam Q.S. An-nisa: 29.

2>

~& 2 2 ,*’f o« $28 B s . 4 o
) gl o (S50 HIE 3 1 ol Gl

L S
) :
. g T 2 2 E e 2y2~- /leo w PE "
&, o6 A1 &) bl B % 58 b5 o8 S 28
L;?-J

“Wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu saling memakan hart
n jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagan?grc;

sesamamu denga

yang berlaku atas dasar suka sama-suka di antara kamu dan janganlah kamu
‘membunuh  dirimy. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
ke p a da m u.” 12

Adapun khiyar majelis dikatakan telah berakhir dengan beberapa alasan:

a. Keduanya memilih akan meneruskan akad. jika salah seorang dari

keduanya memilih akan meneruskan akad, habislah khiyar dari pihaknya,

tetapi hak yang lain masih tetap.

" M.Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamalat), Cet.] (Jakarta:

RajaGrafindo Persada,
12 Departemen Agam

2006), him. 84.

2003), him.139 .
a Al-Quran dan Terjemahnya, cet.1 (Bandung: Sinar Baru Algensindo.
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b. Keduanya berpisah dari tempat jual beli. Arti berpisah ialah menurut
kebiasaan. Apabila kebiasaan telah menghukum bahwa keadaan keduanya
sudah berpisah, tetaplah jual beli antara keduanya. Kalau kebiasa:n
mengatakan belum berpisah, masih terbukalah pintu khiyar bagi
keduanya.”

Diadakanya khiydi- majelis ini dikarenakan sering terjadi dalam akad jual beli

salah seorang dari dua pihak yang berakad terlalu tergesa-gesa atau terlalu

cepat menjawab atau menerima persetujuan akad, namun ternyata akad
tersebut tidak sesuai dengan maslahatnya. Untuk mengatasi sikap ini, maka
diberi kesempatan padanya untuk memikirkan kembali jadi tidaknya jual beli
tesebut, selagi masih dalam majelis sebelum keduanya berpisah. Sedangkan

keadaan berpisah dikembalikan pada adat kebiasaan yang berlaku. D
. Dengan

demikian, hilangnya hak khiyar majelis sebelum berpisah tidak berlaku dan

tidak dibenarkan oleh syara.

. Khiyar syarat
Khiyar syarat adalah yang ditetapkan bagi salah satu pihak y
ang

berakad atau keduanya, apakah meneruskan atau membatalkan akad itu
i

selama dalam tenggang waktu yang disepakati bersama.'*

Sementara itu as-Sayyid Sabiq menyebutkan bahwa khiyar
Syarat

adalah sebuah gambaran bahwa salah satu dari dua pihak yang berak
g berakad

membeli sesuatu dengan syarat bahwa boleh adanya khiyar dal et
am w

Cet. 41 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2008), him. 286

id, Figh Islam,
Transaksi dalam Islam (Figh Muamalar), Cet. 1 (Jakarta:

3 Sylaiman Rasj
Berbagai Macam

14 M.Ali Hasan,

003), him. 139
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tertentu atau lebih. Jadi khiyar tersebut ditetapkan adanya syarat, boleh
berasal dari salah satu pelaku usaha atau konsumen mengajukan syarat-

syarat, bahkan memungkinkan seseorang yang tidak ada ditempat tapi sudah

dipesankan untuk berakad khiyar

Ulama fikih sepakat menyatakan bahwa khiyar syarat dibolehkan demi
memelihara hak-hak pembeli dari unsur penipuan yang mungkin terjadi dari
pihak penjual. Menurut mereka khiyar syarat hanya berlaku dalam transaksi
yang bersifat mengikat kedua belah pihak, seperti jual beli, sewa menyewa,
perserikatan dagang dan rahn. Adapun khiyar syarat menentukan bahwa baik
barang maupun nilai atau harga barang baru dapat dikuasai secara hukum

setelah tenggang waktu khiyar yang disepakati itu selesai.!é

Kalau menurut ketentuan asal Khiyar, Khiyar syarat itu tidak

diperbolehkan karena bertentangan dengan akad itu sendiri, yaitu adanya

ketetapan kepemilikian suatu hal ketika keduanya masih dalam tempat

perikatan. Namun para ulama membolehkannya atas dasar istihsan. Hal ini
dikarenakan ada dua sebab: pertama, adanya hadis nabi, hadis tersebut berisi
tentang kisah seorang sahabat yang bernama Hibban ibnu Munqidz yang

u ketika sedang bertransaksi, kemudian mengadukan

kadang-kadang tertip
nya pada Rasulullah saw, lalu beliau berkata kepadanya:

perihal
7A=Y i ol

« 4pabila kami ber] ual beli maka katakanlah, jangan ada penipuan”

i ik as- irut; Dar al-Fikr, 1992), III; 165
15 A c_QavVi biq, quh as: Suﬂna.h: (Ball'u ) , H1; .
6 ﬁ; ds:])’)’ld,:; alglan, Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. 1 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve,
1996), him. 914-913- 4 Tom Tsmil ibnu Toréhim ibnu al-Mughirah i

VAKT amim X ib N
" Abi Abdullah Muba® ” ; (Bairut: Dar al-Fikr, 1994), III: 26. Hadis no. 21 ln';l Bardazabah ol

Bukhari al-Ja'fi, Sahih
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Hadis tersebut menunjukan bolehnya sebuah persyaratan walau
pun

syarat itu bertentangan dengan tujuan akad itu sendiri. Dengan demikian, bi
, bisa

dikatakan bahwa kebolehan khiyar syarat karena Istihsan

Kedua, adanya kebutuhan yang menuntut demikian, karena kadang

kadang salah seorang dari pelaku akad (konsumen) khawatir dirinya akan
mengalami suatu tindakan penipuan, baik karena kurangnya informasi
asi

mengenai nilai suatu komoditas tersebut ataupun dalam berbagai bentuk

lainnya. Oleh karena itu, khiyar syarat merupakan salah satu car
a

menghindari demikian.

Ulama yang membolehkan Khiyar syarat diantaranya adalah ulama
mazhab empat, yang juga terdapat beberapa pandangan. Menurut ulama
syafi'iyah khiyar syarat boleh dilakukan oleh dua orang yang melakukan jual

beli salah satu dari mereka atau yang tidak ada ditempat itu. Sementara
menurut pandangan ulama Malikiyyah boleh dua-duanya, salah satunya atau
orang yang tidak ada ditempat itu. Syarat yang dijadikan dalam khiyar syarat
ersebut berlaku untuknya (orang yang tidak ditempat itu) bukan orang yang

mengai:tclk«’sll'm}"ﬂ‘-18
Ulama Hanafiyyah didalam memahami khiyar syarat sama dengan

ulama Malikiyyah, hany
adi ketika orang itu sudah menyepakati akad untuk melakukan akad

a untuk orang yang tidak ada ditempat, Xhiyar baru

akan terj
atau memutuskannya. Tapi jika mereka mengatakannya bersamaan, maka

i
' Abdurrabman sl-Ja Kie? al-Figh ‘Al al-Mazahib al-Arba*ah(Qahirah: al-Maktabah al
Tijariyah al-Kubra, 1969) II: 174.




yang didahulukan adalah putusnya akad.” Demikian juga Hanabilah,

memiliki pendapat yang sama dengan ulama Hanafiyyah, yaitu selama
diwakilkan dan ketika yang mengajukan khiyar adalah orang yang tidak ada
ditempat, maka khiyar berlaku baginya. Sedangkan jika wakilnya yang

mengatakannya, maka syarat itu berlaku bagi pihak yang tidak hadir atau

bagi wakilnya.
Dalam menentukan batas waktu terdapat perbedaan pendapat di

kalangan ulama. Tentang masa ditentukan berdasarkan besar kecilnya

keperluan dengan memandang kepada macam-macamnya barang. Dengan

demikian, masa tersebut berbeda-beda menurut perbedaan barang yang dijual.

As-Syafi‘i dan Abu Hanifah berpendapat bahwa khiyar itu tiga hari dan tidak

lebih dari itu.”’
Khiyar syarat berakhir dengan salah satu dari sebab berikut:

a. Akad dibatalkan atau dianggap sah oleh pemilik hak khiyar, baik melalui

pernyataan maupunl tindakan.

b. Tenggang waktu Khiyar jatuh tempo tanpa pernyataan batal atau
diteruskan jual beli itu dari pemilik Khiyar, dan jual beli menjadi

21
sempurna dan sah.

Terjadi kerusakan pada objek akad. Jika kerusakan tersebut terjadi dalam
penguasaan plhak penjual, maka akadnya batal dan berakhir ldzzy&r

-

19 1pid, hlm. 175. ibnu Ahmad ibnu Muhammad ibnu Ahmad i
d ammad ibnu ad . _Abmad ibnu Rusyd al-
2 Apj al-Walid Mub ol Mujtakid wa Nihayah al-Mugtasid, (ttp: Dar al-kutub al-Islamiyyah,

Qurtubi al- Andalusi, Bidayah
idopedi Hukum Islam, Cet. I (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve,

t.t), I 158.
M Abdul Azis Dahlans £

1996), him. 916-
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Namun, apabila kerusakan tersebut terjadi dalam penguasaan pembeli
maka berakhirlah &hiyar namun tidak membatalkan akad.
d. Terjadi penambahan atau pengembangan dalam penguasaan pihak

pembeli, baik dari segi jumlah seperti beranak, bertelur atau

mengembang.

e. Wafatnya sahibul khiyar, ini menurut pendapat mazhab hanafi dan

Hanabilah. Sedangkan mazhab Syaifi'i dan Maliki bahwa hak ZXhiyar

dapat berpindah kepada ahli waris ketika sahibul Xhiyarberakhir.” |

Khiydr syarat ini merupakan bentuk perlindungan konsumen, karena

khiydr ini ditetapkan bagi salah satu pihak atau keduanya yang berakad,

apakah akan meneruskan atau membatalkan akad itu selama dalam tenggang

waktu yang disepakati bersama. Hal ini biasanya dikarenakan barang yang

diperjualbelikan belum secara pasti diketahui oleh konsumen, seperti dalam

jual beli pesanan.

Menurut Imam Malik masa khiyar itu berbeda-beda menurut barang

ualbelikan sesuai dengan adat kebiasaan yang berlaku. Imam i

yang diperj
Ahmad bin Hambali tidak membatasi berapa hari lamanya. Panjang atau

pendek dibolehkan asal dapat ditentukan atas kerelaan masing-masing pihak

yang bersan gkutan. Imam Abu Hanifah dan Syafi’i membatasi khiyar syarat

. gt .23
tidak boleh lebih dari 1182 hari.

———-——-/W,,, perikatan Islam di Indonesia, Cet. 1 (Jakarta: Badan Penerbit

2 Gemala DeWis dkk,

FH-UI’BZOOS' blm. £5 Basyir, Asas-Asas Hukum

ar
Ahmad AP0 05), bim. 127

Muamalat (hukum perdata Islam), ed. Revisi

(Yogyakarta: UII Press:
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3. Khiyar‘Aib.
Kb PR P | . 1:
iyar ‘aib ialah hak pilih dari kedua belah pihak
) . yang melakukan
ad, apabila terdapat suatu cacat pada benda yang diperjualbelikan
€ dan cacat

it tidak diketahui pemiliknya pada saat akad berlangsung 2
Sedangkan menurut Abdul Azi .
s Dahlan, yang di
, yang dimaksud den v
gan khiyar

‘aib adalah hak untuk membatalkan
atau melangsungkan j
jual beli bagi ked
ua

belah pihak yang berakad, apabi
, apabila terdapat suatu cac.
at pada obyek akad
yang

diperjualbelikan, dan cacat itu tidak diketahui pemiliknya ketika ak
ika akad itu

berlangsung.”’
Menurut ulama Hanabilah ‘aib adalah
berkurangn :
ya kualitas baran
g

seperti kurangnya penglihatan hewan. Menuru
. t ulama Maliki :
yyah disebut aib

tatkala berkurangnya zat barang atau berkur
angnya secara tasaruf .
seperti aib

dari cacat tangan kanannya dan sebagainya.?®
ya. Dasar hukum &Aivarini
jyar ini adalah

sabda Rasulullah saw:

27,5 az¥) b (leg 4t
agYl e 42 ¢ 2 4" JCQH—AL}QYJcrLAl)sfrJ.A$

ity saudara orang muslim,dan tidak halal bagi s
eorang

«Sporang muslim 1
muslim menjual parang kepada saudaranya, pad
cacat atau aib kecuali dijelaskan’” padahal barang itu terdapat

Adapun cacat yang menyebabkan adanya hak Khivi
jyar, menurut ulama

mazhab Hanafi dan Hanbali, adalah seluruh unsur
yang merusak objek j
jek jual

beli tersebut dan mengurangi nil

ainya menurut tradisi para pedagang. Tetapi
. pi

i Macam Transaksi dalam Islam (Fi
qgh Muamalat), C
, Cet. 1 (Jakarta:

2 M.Ali Hasan, B
PT. RajaGrafindo Persad® 200E3), hkllm ek Il
siklopedi Hukum 1iam, Cet. I (Jakarta: PT Ichti
. PT Ichtiar Baru van
Hoeve
b al-Figh ‘Ald al-Mazahib al-Arba’ ’
~ .. ah,II: 18

u Yazid al-Qozwaini, Sunan Ibnu Majah ?éairﬁt Dar al

J : Dar al-Fikr,

25 pApdul Azis Dahlan,

1996), hlm. 916. .
shman al-Jazini, Kita

2 Abdurr i
27 Abi ‘Abdullah Muhammad ibn

1995), I: 706. Hadis 00- 2246.
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menurut ulama mazhab Maliki dan Syafi'i adalah seluruh cacat y
ang

menyebabkan nilai barang itu berkurang atau hilang unsur yang diingink
an

dari padanya.28

Adapun syarat-syarat berlakunya khiyar ‘aib menurut para pakar figh,

cacat pada barang itu adalah:
ebelum atau setelah akad tetapi belum serah terima

a. Cacat itu diketahui s
t itu merupakan cacat lama.

barang dan harga, atau cacd
b. Pembeli tidak mengetahui, bahwa pada barang itu ada cacat ketika akad

berlangsung. .
pemilik barang (penjual) tidak mensyaratkan

c. Ketika akad berlangsung,
bahwa apabila ada cacat tidak boleh dikembalikan.

d. Cacat itu tidak hilang sampai dilakukan pembatalan akad.”

Pengembalian barang yang ada cacatnya berdasarkan Khiyar ‘aib

tersebut bisa terhalang karena hal-hal:

a. Pemilik hak khiyarrel
secara jelas melalui ungkapan maupun melalui tindakan.

a dengan cacat yang ada pada barang, baik kerelaan

itu ditujukan
Hak khivaritu digugurkan oleh yang memilikinya, baik melalui ungkapan

yang jelas maupun melalui tindakan.
transaksi itu hilang atau menurut cacat baru

Benda yang menjadi
tan pemilik hak khiyar atau barang itu telah berubah

disebabkan perbua

total ditangannya-
an materi barang it ditangan pemilik hak khiyar seperti

Terjadi penam bah
yek jual belinya be
agai j enis pohon. Akan tetapi, apabila penambahan itu

apabila ob rupa tanah dan tanah itu telah dibangun atau

telah ditanami ber®

ahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. 1 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve

28 Apdul Azis D
Indonesia, Cet. 1 (Jakarta: Badan Penerbit

1996), him. 917.
2 Gemala Dewh dick, Hukum

FH-UI, 2005), him. 84

Perikatan Islam di
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bersi . .
ersifat alami (seperti buah-buahan dari pohon yang di
iperjualbelikan)

maka tidak menghalangi hak khiyar®®
Khiyar ‘aib sama den
gan hak untuk menda
patkan dispensasi
i, ganti

rugi ata antian ila baran
gi atau penggantian, apabila barang atau jasa yang diterima tidak
a tidak sesuai

dengan perjanjian. Ini terjadi karena adanya penipuan, kecur.
) angan, kecacat:
pada baran j i )
g atau jasa dan lainnya yang menyebabkan kerugian dipih:
. * p. ak
pembeli, dalam :slam hal seperti ini bisa memakai hak khiy T
ar ‘aib. Hal ini

menjadi tanggung jawab pelaku usaha (penj
jual) untuk mengganti
gganti barang atau

jasa.
Adapun cacat yang terjadi sesudah akad sebelum bar:
. ang diterima,
maka barang yang dijual sebelum diterima oleh si pembeli
i masih dalam
tanggungan penjual. Kalau barang ada di tangan pembeli mak
maka boleh
dikembalikan serta diminta kembali uangn
ya barang yang cacat i
t itu hendaklah

dikembalikan, karena
{ kalau ada halangan. Yang dimaksud dengan segera disi
sini

segera melalaikan hal ini berarti ridha pada b
a baran
yang cacal, kecual ®

enurut adat kebiasaan
aib menurut kesepakatan ulama figh, berlaku
, sejak

adalah yang berlaku.

Khiyar
cacat pada barang pada barang yang dijual belikan dan da
pat

diketahuiny?
pemilik hak khiyr* D
engan adanya khiyar ‘aib

si oleh ahli waris

untuk melindungi kon

diwari
sumen yang berada dalam kedudukan
yang

bermanfaat

lemabh.

B Mu malah, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), hlm
et. 41 (Bandung; Sinar Baru Alg’ensirigg 92'008) hlm. 2
4 s . 228.

30 Rahmat Syafel, Figh Mud
3 gylaiman Rasjids Figh Islam: € :
. dkk, Hukum Perikatan Jslam di Indonesia, Cet. 1 (J 8

akarta: Badan Penerbit

32 Gemala DeWh

FH.UI, 2005), him. 84
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4. Khiyar Ru'yah

Khiyar ru'yah ialah ada hak pilih bagi pembeli untuk menyatak
nyatakan

berlaku atau batal jual beli yang ia lakukan terhadap suatu obyek yang bel
elum

ia lihat pada saat akad berlangsung.”

Jumhur ulama figh, yang terdiri atas ulama Hanafiyyah, Malikiyyah
] yy .

Hanabilah, dan Zahiriyyah menyatakan, bahwa Kkhiyar ru’yah disyariatk
atkan

dalam Islam.

Sebagaimana sabda Rasulullah saw:

oy 1B 56b 02 lad (6 230 ope

«Siapa yang membeli sesuatu yang belum ia lihat, maka ia berhak

khiyar apabila telah melihat barang itw” (HR. ad-Daruqutni dari Abu

Hurairah). '
menurut mereka boleh manakala obyek yang ak
an

Akad seperti ini,
ada tempat berlangsungnya akad, atau karena sulit dilihat,

dibeli itu tidak
) Khiyar ru’yah menurut mereka mulai berlaku

seperti ikan kaleng (sarden)-
‘hat barang Yang akan ia beli.”’

sejak pembeli meli
. ylama syaﬁ‘iyYah dalam pendapat baru (al-Qaul al-

Akan tetapl,
pahwa jual beli yang ghaib tidak sah, baik barang itu

Jadid), mengatakan
maupun tidak. Oleh sebab itu menurut

Macam Transd aksi dalam Islam (Figh Muamalat), Cet. 1 (Jakarta:
141

33 M. Ali Hasan, erbagm’l
Raja Ggfﬁéld; ﬁ:rgda, ) P perikatan Islam di Indonesia, Cet. | (Jakarta: Badan Penerbit
ema
FH-UI, 2005), him
35 [bid.

i
E
il .
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mereka Ahiyar ru'yah tidak berlaku, k
arena akad itu men
gandung unsur

penipuan yang bisa membawa kepada perselisihan 36

Jumhur ulama mengemukakan beberapa syarat berlakunya khj
a Khiyar

ru’yah, yaitu:
a. Obyek yang dibeli tidak dilihat konsumen ketika akad berlangsun
g.

b. Obyek akad itu berupa materi, seperti tanah, rumah dan kendar
aan.

c. Akad itu sendiri mempunyai alternatif untuk dibatalkan, seperi jual be
J li

dan sewa menyewa.
Apabila ketiga syarat ini tidak terpenuhi, menurut jumhur ulama, maka &k
a khiyar

ru'yah tidak berlaku dan apabila akad ini dibatalkan harus memenuhi
Syarat-

syarat berikut:

Hak khiyar ity tidak berlaku bagi konsumen.

a.
3 1

b. Pembatalan i

pembatalan hanya dil
an diketahui oleh pihak pel
khiyarru ‘yah berakhir apabila:

akukan pada sebagian obyek yang diperjualbelikan

c. Pembatal aku usaha.”’
Menurut jumhur ulama,

a. Pembeli menunjukan kerelaanny

a melangsungkan jual beli, baik dengan

yataan maupull melalui tindakan.

dipeljualbelikan hi
kedua belah pihak, orang lain, atau disebabkan secar
a

pern
b, Obyek yan lang atau terjadi tambahan cacat, baik

disebabkan oleh
alami.

-

36 1bid.
37 1bid, him. 86-
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c. Terjadinya penambahan materi obyek setelah dikuasai pembeli, seperti di
s 1

tanah yang telah dibeli itu telah dibangun rumah atau kambing yang dibeli
eli

ity telah beranak. Akan tetapi, apabila penambahan itu menyatu dengan

obyek jual beli seperti pepohonan yang dibeli itu berbuah, maka khiyar

ruyah bagi pembeli tidak berakhir atau gugur.

d. Orang yang mempunyai hak khiyar meninggal dunia, baik sebelum
melihat obyek yang dibeli maupun sesudah dilihat, tetapi belum ada

pernyataan kepastian membeli dari padanya.

Menurut ulama mazhab Hanafi dan Hanbali khiyar ru’yah tidak bisa
diwariskan kepada ahli waris. Tetapi menurut ulama mazhab Maliki Khiyar
ut bisa diwariskan, karena hak khiyar belum langsung gugur dengan

terseb
sebut, tetapi diserahkan kepada ahli warisnya untuk

wafatnya hak ter

setelah melihat obyek yang diperjualbelikan atau dibatalkan.*®

diteruskan
hak khiydr T4 yah itu dikarenakan obyek yang akan

Dengan adanya
perlangsungnya akad atau karena sulit dilihat

ak ada ditempat

dibeli tid
seperti parang-barang yang ada dalam kemasan (segel). Dengan begitu,

konsumen terhadap bar ang yan

tidaknya akad dalam

g sulit dilibat, ada hak untuk memilih jadi atau

jual beli tersebut setelah melihatnya, dengan demikian,

ualbelikan dalam keadaan terbuka dan konsumen

ya_ng diperj
menelitiny2 maka hak Khiyar ru’yah tidak diberlakukan.

akarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve,

wopedi Hukum Islam, Cet. 10

3 Abdul Azis Dahla™
1996), him. 917-918-
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C. Masa Khiyar
Di dalam penetapan masa khiyarterdapat perbedaan pendapat di kalangan

Ulama. Perbedaan-perbedaan tersebut antara lain dapat diklasifikasikan sebagai

berikut:

1. Syafi’i dan Abu Hanifah

Imam Syafi’i dan Abu Hanifah berpendapat bahwa khiyar mutlak tidak
Mereka mengatakan bahwa masa Khiyar itu tiga hari dan tidak

dibolehkan.
boleh lebih dari itu.

s ll3 ope }:{f}ﬁy (‘af i L L gl g 3L U
Imam Syafi'i dan Abu Hanifah perkata: “Masa khiyar itu tiga hari dan tidak
boleh dari itu”

2. Malik
fyal ara mutlak dibolehkan. Pada

at bahwa Khiyar S€¢

Imam Malik berpendaP
ntu, melainkan ditentukan berdasarkan besar

gan memandang kepada macam-macam barang. Jika

Inya keperiuah den

keci
jika pakaian dan binatang

khiyar nya saii hari,

puahan maka
{ tanah lebih dari tiga hari, jika jual

jual beli buah-
satu bulan. Dengan demikian masa tersebut
yang dijual.

VI e i L s AW G,
-~y“sﬂ S WL ¢ oY) M,y

erbedaan barang

berbeda-beda menurut P

J L4
yhammad ibnu Ahmad ibnu Rusyd al-

; Ahmad b M ,
ﬂah, 4 wa Nihdyah al-Mugtasid, (ttp: Dar al-Kutub al-

_ Muhamm
» Abi al-Walid pidayél al- M

Qurtubi al- Andalush
I: 158.

Islamiyyah, t.t),
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el B ST L b 5% AW 3 L) s

40 , % - A A
g ke C\.&'ﬂ thﬂ)_)‘.d\j
“khiyar secard mutlak diperbolehkan, dan tidak ada

Imam Malik berkata:
batasan tertenty, nelainkan  ditentukan  berdasarkan - besar - kecilnya
keperluan dengan memandang kepada macam macamnya barang. Apabila
buah-buahan yang tidak bisa bertahan sampai satu hari, maka tidak boleh
melakukan khiyar lebih dari satu hari, jika pakaian dan binatang maka
khiydrnya tiga hari, jika yang di jual tanah maka khiyarnya lebih dari tiga
hari, dan jika jual beli +umah maka khiydrnya satu bulan ”,

3. Ahmad, Abu Yusuf dan Muhammad Tbnu al-Hasan

Mereka berpendapat bahwa khiyar dibolehkan hingga masa yang

an, dan dengan permasalahan diatas Dawud berpendapat bahwa

disyaratk
mutlak dibatasi waktunya.

e pil o LESIJL}"}ﬁ:J”MJMJWﬁﬁBmTJEJ
de RTA WAL O_)J‘}M‘_)Qg'\@‘}él:f-b 34l JBQ}

a1+ j_l,,.
g disyaratkan, dan dengan permasalahan diatas

Ahmad dan AbY  yan
. ; mas e
dibolehkan htngﬁz o jugd pahwa dalam hal khiyar mutlak dibatasi

Dawud berpendap
waktunya”

dalam hal khiyar

Yusuf dan Muhammad ibnu al-Hasan berkata: ”"Khiyar

D. Manfaat Kbiy ar
untuk menjaga agar transaksi

manfaat khiyar adalah
adi perselisihan antara kedua belah pihak sehingga tercapai

gin dicapainya, dan khiyar juga bermanfaat supaya

jual beli tidak tet]

suatu kemaslahatal yang

(Qahirah: Dar al-Fikr, 1989), IV: 538.

/ , 1o]ami W8 Adi]]a[bdl’ .
Figh 8F Isk Abmad ibnu Muhammad ibnu Ahmad ibnu Rusyd al-

40 ah az_Zul;aiﬁ, al-Fig" = . -
. ng'gba]-Waﬁd Mub d lb;::wa Nihdyah al-Mugtasid, (ttp: Dar al-Kutub al-Islamiyyah,

a
 Mujtah

Qurtubi al-Andalusi, h al-Mw
t.t), I: 158.

Biday:
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kedua orang yang berjual beli dapat memikirkan lebih lanjut mengenai dampak

positif atau negatifnya bagi konsumen dan pelaku usaha, sehingga diantara dua

pihak tidak akan terjadi penyesalan dibelakang karena adanya penipuan

kesalahan dan paksaan. Khiyar sebagai salah satu wujud dari tanggung jawab

pelaku usaha terhadap cacat barang yang dialami konsumen. Tetapi tidak semua
barang dapat dikembalikan, penjual atau pelaku usaha juga berhak menolak

g cacat tersebut bukan kesalahannya sendiri.

apabila barang yan
yara’ bertujuan agar kedua orang yang yang

Diadakanya khiyar oleh s

mikirkan kemaslahatan masing-masing lebih jauh, supaya

berjual beli dapat me
emudian hari lantaran merasa tertipu.*

tidak akan tarjadi penyesalan dik
tapkan syariat Islam b
gikan dalam transaksi yang mereka lakukan,

Hak khiyar dite agi orang-orang yang melakukan
rdata agar tidak diru
g dituju dalam s
oma figih adalah disyariatkan atau dibolehkan

transaksi pe
uatu transaksi tercapai dengan sebaik-

sehingga kemaslahatan yan
baiknya. Status khiyar, menurut ul
akukan transaksi.®’

hak yang mel
ah hak khzy&r , terutama

karena masing-masing pi
rhatikan tentang masal

Dalam jual beli barss dipe
ansi dalam _]lla] beli. Dalam hukum positif juga di

ar
yang mempunyai peranan

ganti rugi atas cacat (kerusakan)

dengan permasalahan g
penting terhadap

jelaskan pada
untuk mendapatkan

a. Hak-hak konsumen yang termaktub pada

umen untuk memilih barang atau jasa

perlindungan konsumen

g telah dibeliny

suatu barang yan
unyi hak kons

huruf (b) dan (h) Y218 berb

Algensindo, 2008), hlm. 286.
Cet. 1 (Jakarta: Badan Penerbit

v// . Sinar Baru
41 (Bandung: Sipar B¢

Fi iql;{ I%”;" If::}kam(,?]slam di Indonesié,
7

@ g laiman Rasjid
43 Gemala Dewl,
FH-UL, 2005), him. 85-

g
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tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang dijanjikan, serta

hak untuk mendapatkan ganti rugi atau penggantian, apabila barang atau jasa

| yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya.*
Jadi dengan adanya hak khiyar dalam jual beli bermanfaat sebagai salah

| satu upaya untuk melindungi konsumen.

w gan Konsumen, Cet. 5 (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), him. 7.

4 Undang-undang per

.
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GARANSI JUAL BELI DALAM HUKUM POSITIF

A.
Pengertian Garansi dalam Jual Beli
al dari Bahasa Inggris
i
an.! Dalam Kamus Bahasa Indonesia

Istilah garanSI beras guarantee atau guaranty yang

berarti menjamin atau tanggung
dapat dlpertanggun.awabkan

Kontemporer,
roduk m

esin cuci

t

a tertulis dala® surat atau kartd garansi P
satu tahun pada setiap

Semisal, sebagaiman
memberikan garansi

produk mesin cuci tersebut

dari suatt peljanjian dalam jual beli, di mana

yang dijual untuk jangka waktu yang

pembelian produknya-

Jadi garansi adalah pagian

penjual menanggung kebai
rusakan atau cacat maka segala

ditentukan, Apabila bar"8 € ersebVt
turan-peraturan garansi

biaya perbaikanny? ditanggu™

g oleh penjual Adapun peraturan

surat garansi

i pada suatu $
am hubungal jual beli

tersebut biasany2 tertulls
si banya¥

dii ampdi i berbagai jenis
membeli sebuah mesin cuci di sebuah toko

ing menerima sebuah mesian cuci

Istilah garal
yang telah

barang tertentu-
elektronik. Si pembeli di
. na surat garansi dari toko tersebut. Dalam surat

Jug mene
aransi, misalnya untuk j

dibayar hargany?.
perlakuny? g
i mesin cuci tersebut. Ini

. +ual beli

g Indonesia, ¢t 4 (Jakarta: Balai

ar Bahas
1 (Ttp.: Pusat

2 Kontemporer, cet.

asd ]ndonesx
ikan dan Keb dayaan, tt.), him. 443.

pus ! Departement
taka, 2007), him.
P Peter Salim yenn
embinaan dan Pengembanga“ B
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artinya, apabila selama berlakunya garansi, terjadi kerusakan pada mesin cuci

alahan si pembeli atau orang lain

tersebut yang bukan karend kelalaian atau kes

g ditimbulkan oleh mesi cuci itu sendiri, maka si

melainkan karena akibat yan
o tersebut untuk melakukan atau

berhak meminta kepada tok

pembeli
a si pembeli membayar biaya

perbaikan.

mengusahakan perbaikannya tanp:

Dengan demikian, garanSi merupakan salah satu bentuk layanan yang
diberikan penjual kepada pembeli sebagai pemenuhan hak-hak konsumen atau
pembeli, terutama hak untuk mendapatkan produk barang atau jasa yang sesuai
1.an dan jika konsumen merasakan kuantitas dan

yang diberik
yang dikonsumsiny2 tidak sesuai dengan nilai tukar

dengan nilai tukar

kualitas barang atay a2
rhak mendapatkan

cewaan berkenaan dengan transaksi yang

barang yang telah dibeli oleh

diselenggarakan ak
u tidak. Untuk mengetahui hal itu maka

rkualitas baik at2
gat penting dan berguna bagi

rsebut ber
miliki perar yang san

konsumen te

iual beli memi

garansi dalam J
gan terhadap kebaikan

i atau penanggun

konsumen. Dengan
idak rerdapat cacat, maka konsumen dapat

yang telah dibelinya sesuai dengan

fungsinya. g .
siberika? oleh pen_,ual ini sesuai dengan ketentuan

gal'aIlSi )
uku 11 tentang perikatan pasal 1491, yang

yang terdapat dalam

berbunyi:
(Jakarta: PT. Grafindo, 2000), him. 28-

Indonesia.

3 Qhidarta, Huk#
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menjadi kewajiban si j
i penjual kepada si i
n dua hali( }:laltu pertama penguars)iaz Slen%:mbeh’
edua etsgi?i‘ﬁp adanya cacat-cacat ba);:ﬁg
; an rupa hingga menerbitkaﬁ

Penanggungan yan
Zgl_alah untuk m}«;njfmi
t ;i:a:) secara aman dan tenteram.
alase ut yang tersembunyi, atau yang s

an untuk pembatalan pembeliannya.

Sebagaimana yang terdapat dalam pasal 7(¢) UU No. 8 tahun 1999 tentan:
perlindungan konsumen, yaitu pe]aku usaha berkewajiban memberi kesempat:l
n untuk menguji atat mencoba barang atau jasa tertentu serta
aransi atas barand dib
an menteri perindustrian dan perdagangan

kepada konsume
uat atau yang diperdagangkan.’

memberi jaminan atat g
dalam keputus
g petunjuk peng

a bagi produk elektronika®

/Kep/10/1999 tentan gunaan (manual) dan kartu

bahasa Indonesi

an garansi merupakan bentuk penanggun

nomor 608/MPP

jaminan atau garansi dalam

Jadi, pelayand gan yang menjadi
ual kepada

ansi jugd S

terhadap cacat-cacat barang yang

pembeli
aya untuk melindungi

kewajiban penJ
cbagai salah satu up:

tersembunyi. Selain itu gar

terhadap konsurnen-

B .
. Macam-Macam Garaps!

tujuan pembuatalt garansi sebvt

adi (Persona

1. Garansi Prib
(Persona
1adi (bukan badan hukum) untuk

Garansi pribadi
leh seseor

ng Hukum Perdata, cet. 40 (Jakarta:

diberikan ©
b Undang-Und

T. - rosudibi®’ Kitd
(Jakarta: Sjnar Grafika, 2008), him. 7.
(Jakarta: PT. Grasindo, 2006),

Pra + R Subekti dan ® ji
dnY? Para[mta, 20 .3 71 Konsumen, cet. 5
. Undang-U’ umen [ndonesios cet .3
him Shidarta, 1%
. 156.




menjamin hutang orang atau badan hukum lain kepada seorang atau beberapa

orang kreditur.

2. Garansi Perusahaan.(Corporate Guarantee)-
orate Guarantee) sebenarnya juga tidak jauh

berbeda dengan garansi pribadi. Perbedaanya hanya terletak pada pihak yang

Garansi perusahaan (Corp

memberikan garansi tersebut.
3. Garansi Bank
Garansi bank sebenarnya merupakan suatu jaminan yans diberikan oleh suatu
pihak (debitur) tidak melaksanakan |

dari debitur tersebut.
sepertl dalam jenis Stand By Letter of

erbagal jeniss
nds, Bid Bonds atau jika diperlukan

Garansi bank ada b
Payment Bo

Credit, Performance Bonds
untuk menjamin €

4. Stand By Letter of Credt . silah lain dari garansi bank,
; .

Credit hany2 merupakan 15 g i

Stand By Letter of |
ang berlaku te E

Jetter of credit, tetapi tidak sebaliknya. Artinya ( Ii
¢ t
ger of credit umumnya tidak berlaku terhadap i
e :
i

L.

rhadap garansi bank berlaku

a bukanlah suatu hutang uang,
gesuatu. Misalnya pembuatan

melal(llkf“n
- untuk .
uatu - pangunan tertentu oleh pihak

ut misalnya tidak
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lesaikan kewajibannya pada waktunya, maka pihak bank akan “

g kepada pihak pemilik ban
rjaan seperti inilah yang disebut dengan

menye
gunan tersebut. Jaminan ’

membayar sejumlah uan

atas pelaksanaan suatt peke

Performance Bonds ala Contract Bonds.

6. Indemnity
yang sedikit berbeda dengan garansi. |

al dari hukum asing
ni dijamin bahwa

leh pihak pemberi indemnity, tanpa terleb

Indemnity beras
esuatu kewajiban pihak lain

a, dengan indemnity

Karen

akan dilaksanakan ©

menggugat pihak debitur.

7. W waransi)
arrantee ( Afier Sales Service dari suatu

penjual menjamin pahwa benda yang |

selama jangka waktu setelah

Dengan waransi
: ihak

jual beli suatu penda, dima™ P .
baik

berfuﬂgsi deng??

dijualeys 7 _ wrhadap benda 15 maka pihak penjua!

. ada m .
dan jika nerep arasinyd- Dalam praktek untuk waransi
U

ganti 2t
ebut dengan jstilah garan51
is

jenis Garansi yang sesuai

pembelian,

berkewajiban meng

warraniee (waransi).

ang kini berkembang

Proses prod i b pengetahuan dan teknologi yang sangat
jlmu

Kini: Tinjaudn Hukum Bisnis, (Bandung: PT.
a

AN
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pesat akhir-akhir ini menghasilkan berbagai produk baru tanpa konsumen dapat

anfaatannya, antara Jain dalam bidang produk

memperkirakan resiko dari pem

ga seperti kompor gas, AC (mesin pengatur suhu udara)

kebutuhan rumah tang
tor) dan sebagainya. Hal itu disebabkan karena

mesin cuci, lemari €s (refrigera
ersembunyi di tengah kompleksitas

produksi semakin ¢
yang semakin matang.

rdagangan yang semakin pesat dewasa

informasi dibalik proses
an ekonomi dan industri
bangan dunla pe

g biasa disebut £
adi salah satt bentuk pelayanan yang

pertumbuh

Dalam perkem

urna jual atat yan

tal. Ga;ransi menj

aransi merupakan kepentingan

ini, pelayanan p

a garansi merupakan petjanjian antara pihak

yang dijual tersebut tidak terdapat

konsumen yang sangat vi
dicari oleh para konsumen- Dimaf

8 Oleh karend itu, &
dari kecoha? penjual
memanfaatkan barang tersebut

penjual dengan pembeli b
aransi dalam jual beli memiliki

mbun)’i°
dalam menawarkan

cacat-cacat yang terse
elindungi k
Sehingg? pe

rikan. hal itu sesuai dengan

pilai tukar yans dibe
bahwa penjual diwajibkan

umen

tujuan untuk m
mbeli dapat

barang daganga_nnya.

sesuai dengan fungsi barang dan

pasal 1504 KUHPerdatﬁl

at tersembunyi pada barang yang dijual, yong
emakaian yang dimaksud.

menanggung terhadaP c
. 1ok sangsP untuk P
pahwa garansi dalam jual beli

membawa barang tersebut .
. dapat dipaha™®
a dalam masa garansi ditemukan

snan apabil
kat terhadap pihak penjual

punyal fung peli dan mengi
cacat-cacat tersembu? yang telah dipmjanjikan dengan pembeli.

prestasi
cet. 2

pis, Huku™ Perjanjian dalam Islam,

untuk memenuhi

8 .
Chairuman
2 996), 1l

(Jakarta: Sinar Grafi

A
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yang dibuat

1338 KUHPerdata bahwa perjanjian

Sebagaimana dalam pasal
secara sah : :

sah mengikat kedua pihak yang membuatnya sebagai Undang-Undan

. 8.

al tidak memenuhi prestasi tersebut, maka pihak

Sehingga kalau pihak penju
dengan kerugian yang dideritanya.

pembeli dapat meminta ganti rugi sesuai

nsi dalam Jual Beli

. Ketentuan Mengenai Gara
pakan layanan purna jual yang diberikan

i dalam jual beli meru
{ terhadap barané yang diperdagangkan dalam rangka

sebut, sehingga P
tu, dalam pemberian garansi dalam j
ada. Sedang garansi yang

diperdagangkan bahwa

Garans

oleh penjual kepada pembel
ara pihak merasa tidak ada

tercapainya tujuan dari perjanjian teF
ual beli perlu

yang dirugikan. Oleh Karena i

etentuan yang

adap barang yang
sakan yang tidak diketahui sebelumnya

dilaksanakan sesua dengan K

adalah penangg““gan tert

dimaksudkan

pas dari KV
ya terhadap akibat

barang tersebut be

g tersembunyi

9 Artinya pen)
cacat-cacat yan

sanaan J
anfaat
. dak akan membe

yang dapat mengurang! m
a SGkali t1

(tersembunyi)-
ga seandainya pembeli

yang timbul dari pelak
parang.  SPI"E

i barang itu, atau

g atau murah.'°

mengetahu
Jlam jual beli ini

i cacat tersebubs ia
ya selain deng?® harg?
. emberial garans id

tidak akan membelin
mengcnal pe
g Tabun 199

un ketentuaﬂ

KUHPerdata

9 tentang

Adap
dan
g layanan purna jual

didasarkan pada

Perlindungan Konsumen’ .
Mentert perindus™

dlcantumkan dal am K eputuSaIl
: [slams cet- 2 (Jakarta: Si
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ntang petunjuk penggunazn (manual) dan kartu

608 / MPP / Kep / 10 /1999 te
roduk elektronika.”

alam Bahasa Indonesia bagi P

jaminan garansi d
Garansi merupakan perjanjian dalam jual beli, dimana penjual berjanji
acat tersembunyi pada barang yang

ala hal kerusakan atau ¢

akan menanggung g
:ian sebagaimand dalam bab IV buku III

dijual tersebut. Sedangkan perjan)

adalah suatu perbuatan yang mengikatkan dirinya antara

ah diuraikan dalam pasal

KUHPerdata pasal 1313
ikatan ini, seperti tel

satu orang lain atau lebih. Pengl
g Hukum perdata di

1320 Kitab Undang-Undan
: pukum diang&aP cakap untuk bertindak;

Kesepakatan yang bebas;
Dilakukan oleh pib hak yang demlt g
Untuk restasi terte ’
ntuk melakukan sud lzh <uafu prestaSl yan dlperkenankan oleh hukum,
um dan keblasaan yang t berlaku dalam

Erestasx tersebut arus > iban um
e etert!
patuhan, kesusﬂaaﬂblasa disebut dengan klausa yang h al).”?

masyarakat luas (atau
Undang—Undang telah
dan melaksanakan
dalam perjanjian adalah bebas

T

memberikan hak kepada setiap

jkian,
as membuat
. atas jerpenubi- pihak-pihak

ehendaki dalam p

keempat unsur di
uai dengal kesepakatan yang telah

Dengan dem!
perjanjian, selama

orang untuk secard beb

mereka K erjanjian tersebut, dan

pihak tidak melanggar ketentuan

yang diatur dalam perjanjian
perundang-undangan yang berlaku,

mengenai klaus2 yang
kebiasaan yang berlaku dalam

tersebut tidak berten':ang
tan dan

ketertiban umum kesuSilaan’
(Jakarta: Grasindo, 2006),

masyarakat.
Kons em
cet 4

an Konsumer

I gpidarta, Huku™

12 dia a an
Gunawan Wid2Y" (jame,

(Jakarta: pT. Gramedia PY°

N
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_ketentuan yang merupakan kesepakatan antara

Mengenai ketentuan
pihak dalam perjanjian garansi dalam jual beli biasanya tercantum dalam surat
garansi yang diberikan kepada pembeli antara lain berupa jenis cacat yang

termasuk penjarnlnan atau tidak, masa gar
pihak penjual sebelum perjanjian terjadi,

ansi dan sebagainya. Ketentuan-

ketentuan tersebut biasanya dibuat oleh
t serta dalam memutuskan ketentuan-ketentuan itu.

sehingga pembeli tidak iku

Model perjanjian ini biasa dikenal den

gan penanj jan baku, di mana pembeli tidak

berhak untuk menawar syarat-syal‘at yang telah ditetapkan oleh penjual tersebut.

; dalam jua! beli
; ketentuan:

Setelah kedud pihak menyetuju!
menyerahkan parang kepada

lah texjadl,

-ketentuan garansi dalam

maka sewakiu

urat garansi ini sebagai

jual beli yang €
surat garansl S

antara penjual dan pembeli tersebut

stasi yang telah dijanjikan

pembeli,

bukti bahwa telah

embell h
garans1 dalam jual

sehingga apabila P°
harus menlln.l

oleh penjuals maka i2
jual beli, sebagaimana

beli tersebut-
lik Indonesia Nomor

s selama masa

sekuranl
an ) perbaikan grati
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2. Bentuk cacat dalam Perjanjian Garansi dalam jual beli
rjanjian garansi dalam jual

elah diketahui, dalam Pe
iual adalah berupa

yang harus dilaksanakan oleh pen
pada barang Yyang

Sebagaimana ¢

beli prestasi

cacat Yyang tersembunyi

menanggung  segala
i, cacat tersembuny1

merupakan hal yang

diperdagangkan.
an cacat tersembunyi adalah
sangat penting. Sedang yang dimaksud deng
mbeli yang normal, bukan

p mungkin sekali bahwa orang yang
pembeli yan

yi ; adalah cacat yang membuat barang

yang dlrnaksudkan atau yang

sangat teliti akan me€

ud dengatl cac
untuk dip akai

yang dimaks
sebagalmwla
itu sehingg? seandainya pembeli |

ali tidak akan

itu tidak sanggup U*
gurangl per membeli barang

demikian men
ama sek

a tidak

mengetahui cacat itu-

itu atau membeliny? dengal
: at ity
Apabila cac . gjawab

pembeli, maka penjual u o P°
. ogd

tersebut, karend dapat dlangg d a cacat

’ dengatl ada?

uaika?
dan harga jug? sudah dises

3. Bentuk penjamiﬂan pe - galom
l bunyls pukan terhadap

oleh penjual adalah .
Jadi apabl

cacat yang Kelihatd?

perjanii®"” ot

4 R. Subekti, Aneka

IS 1pid., him. 19~
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baran :
g yang tersembunyi yang dijual, maka menurut pasal 1507

pat memilih antara dua pilihan :

KUHPerdata, ia da
ikan benda dan menuntut

a. :
Membatalkan jual beli dengan mengembal

pengembalian harganya.
b. _—p ,
Tetap memiliki benda tersebut sambil menuntut pengembalian sebagian

tukan oleh hakim-

gaimana diten
minta pertannggun

harganya seba
gjawaban kepada

dapat me

eminta ganti rugi atas kerus
(2) Undang-Undang Perlindun
atau penggantian parang Yal

mbeli
gaimana yang

Selain itu, P®
akan barang seba

penjual untuk m
gan Konsumenl yakni

terdapat pada pasal 19
g sejenis atau setara

berupa pengembalian VA"

nilainya.
b per

Apabila keempat syard

dijelaskan di ataS te

terikat secara hukum sehingga
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_Undané
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antara para pihak maka P¢ vran d
mcrnenuhi kewsfio®"
pembeli dalam pel]anjlan

yang diangg

maupun untuk penju"l .
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Undang NO

garansi dalam jual peli dapat il
umen-

1999 tentang perlindungan
ang perli
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untuk memilih barang serta mendapatkan barang

tukar dan kondis

a. Pembeli berhak
. Serta jaminan yang

tersebut sesuai dengan nilai

dijanjikan.
b. Pembeli berhak atas informasi yang penar, jelas, JWur mengenai kondisi

dan jaminan barang:
tuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi atau

c. Pembeli berhak um
erjanjian

yang diterima tidak sesuai dengan p

atau tidak sebagaimand mestiny2-

d. Penjual wajib nemberikad

E,
Wanprestasi Yang Dili‘l"“"‘ml
. akan lepas
. qidak ' .
rn-ansakSi tidak menjalankan

Masalah Waﬂp‘""s'“"SI be
yang
Perjanjian. Itu disebabl‘a“’ , - anjian- Sehingga
. ah dis‘ﬂ”‘kat1
Prestasi dari 2P? yar® _ an tidaK

Mmengakibatkan pihak

A




N

a hal ini bisa dianggap telah terjadi

kewaji
ajiban sebagaimana mestinya. Mak

wan s

prestasi oleh pihak tertentu.

Wanprestasi berasal dari bahasa Belanda «yanprestatie”, yang
a lain yang dimaksud

an atau kealpaan.ls Dengan kat

i sesuatt yang

m .
empunyai arti kelalai
diwajibkan seperti yang telah

wan i uh
prestasi adalah : tidak memen
. +:an maupun karena

di
itetapkan dalam perikatan:
tur itu bersalah atau tidak

uk menentuka?
ada tigd ke
menuhi Pres

Seorang debl
ap debitur tidak

u
nd"‘mg-undang.'9 Unt
adaan bahwa sik

da
lam melakukan Wanprestasi
tasi tetapi tidak baik atau

me :
menuhi prestasi

k %
eliru, debitur memenuhi pr

Ada beberapa kernungkirlaﬂ

1
. Pelaksanaan kewajlbﬂn seba
disertai pem

2.
Pelaksanaan kewajibal
3. ;
Membayar ganti rugl-

4 .o

. Membatalkan perjanj1a™

5. M . ; memb®™

. Membatalkan janjia?
pet) . sebagal sebuah perjanjian

Deng

d )
alam jual beli 227

Perjanjian, penju2! harus
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¢ salah ini- apﬂbl]ﬁ
him. 578.
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Seba . . o .o
gaimana mestinya dalam perjanjian tersebut maka penjual dapat dianggap

telah melakukan wanprestasi-
merupakan sebuah perjanjian yang mempunyai

Garansi dalam jual beli
. Sehingga apabila penjual tidak

g mengikat dan kuat
telah dibuat dalam
a berhak untuk menuntut

ual. Dijelaskan dalam Undang-

kekuatan hukum yan
perjanjian maka akan

memenuhi kewajibannya Yané
i pembeli dan i
pada pen
(2) bahwa penj
aku usaha tidak memenubi atau

pemenuhan

menimbulkan kerugian bag

kewajiban tersebut atau ganti rugi
ual bertanggungjawab

Undang Perlindungan Konsumen pasal 25
ual atau pel

gi apabila penj
. iikan. Dalam pasal 19 1)

gagal memenuhi jaminan atau gara’ si yan

a bahwa penj

a
tas tuntutan ganti v

dan (2) dijelaskan ju8

atas kerusakan atau kerugi
atau meng

tersebut bisa berup2 peﬂgembalian

setara nilainya.”’

dak mau ™

diperjanjikan dan i .
] a

n'atllhkan sanks 2
Tetapi

Sen
gketa Konsumen berh 0 ratus juta rupiah)-
0.000.000,

ganti rugi paling panyak
p(.alaku us

dalam pasal 27 menjelask®”
kcrllgia11 y

tangggungjawab 135

2
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alaian yang diakibatkan oleh pembeli itu sendiri

kerugian tersebut disebabkan kel
gka waktu yang diperjanjikan.23

jual beli jika berakhir
bahwa penjual telah menjalankan

atau telah lewat jan
tanpa adanya tuntutan

Adapun perjanjian dalam

dari pembeli maka hal itu enunjukkan
kewajiban sebagai mana mestinya. Dan hal itu dapat diartikan bahwa perjanjian
garansi dalam jual beli tersebut dapat di sel penjual

dan pembeli.
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Bagi pembeli, kemaslahatan yang dapat dirasakan adalah bahwa ia akan
hak-haknya terutama hak mendapatkan barang sesuai

dengan nilai tukar yang ia keluarkan. Dengan pelayanan &
ya cacat—cacat yang

jaminan atas adan

terlindungi dan terpenuhi
aransi dalam jual beli

sebelumnya

pembeli akan mendapatkan
dan nilai barang tersebut

tidak diketahui yan

sehingga pembeli merasa tertipu dan dirugikan-

Bagi penjual,
rncrnberikan pel
dalam jual beli adatah bal™?

mbeli-

an erjalin hubungan yang harmonis

pelayanan garansi ini

dan kepuasan kepada P®
ing itW

d j sampin
engan pembeli
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am Imasa

acat tersembunyi oleh pembeli atau konsumen

garansi ditemukan cacat=C
sumen. Hal ini

bagi pembeli atau kon

an adanya kerugian
bel'tujllan untuk menghindari

Sehingga men yebabk

men 3
gisyaratkan bahwa garansi dalam jual beli

bahk :
an menghilangkan kerugian pada pi

aidah fikih disebutkan -

hak pembeli dalam waktu yang akan

“ s 7 P
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Di samping i denga? adany? garansi dalam jual
. adany@ peniP

s .
esuai dengan k o

beli ini, garansi juga

kemafsadatan atau k
yang perupa adanya cacat-

rsebut pada pembeli dan

cacat tersembun

hal tersebut sering terjadi dala™ pr
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gt (,L»" =37
al bagi seorang
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andung unsur

jual beli yang meng

Jual beli seperti di a8 termasuk

penipuan, kecuali penjual mengetahui dan memberitahukan cacat tersebut

kepada calon pembeli atat konsumen-

tidak dikenal pada masa
pada dasarnya semu2 pentuk muam

yang berbunyi :

“Hukum asal dalam * m
kecuali ada dalil yang men ) .
; da]arnjual peli sesuai d

khiyar ‘aib, yaitd dalam

dengan memberikan jamin s
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sebelum transaksi jual beli dilaksanakan terlebih

suatu
barang yang berharga,
garansi. Kartu garanSi yang digunakan

dahulu di
u ditanyakan tentang pelayanan

{jan maupun seb:

agai pukti ketika seorang konsumen

b .
aik sebagai bukti pembe

etika parang YaD

he
ndak menuntut ganti T8l k
apabila ada

suatu kelaziman telah diterima di

keadaan cacat. Dalam [slam,
tengah-teng an asyarakat, 437 celaziman it juga tidak pertentangan dengan
ketentuan-ketentuan SY orivat Istam: maka Kelaziman tersebut adalal merupakan
hukum, Scbagaimana kaida fikih yang perbunyi

6 1Ko B3

ertimbangan) hukum. ”
mpulkan pahwa kebolehan
aan bahwa garansi telah

at dijadikan
adanya garansi

Adat kebiasaan 4Ap

Dengan demikia® dapat 4is

dalam i i
am jual beli tersebut jugd did
.o Sesuatt yang

meniadi
enjadi adat kebiasaal dalam

. re
maka hal itu telah menjad! an 7
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anakam dengan memelihara pilai keadilan
kesempatan dalam

g‘la:llamalah .dilakukan dan dilaks
menghindarkan unsur-unsur penganiayaall dan unsur

kesempitan,7
. Surat Garansi dalam jual beli
Pada waktu transaksi jual peli dilaksanakan, pada umumny2 ketika
beli ia jugd memberikan kartu atau

penjual menyerahkan parang kepad? pem

surat garansinya-.
: ini merupakan suatu bukti tertulis

njual, untuk

untuk mengikatkan 2°

tahui sebelumnya-

wajiban 2137
g tidak dike

memenuhi ke

ditemukan adany2 cacat-cacat P
slah, 4212™ tran

aktifitas muaf®
. dari konsunleﬂ

permasalahan sepefﬁa adany?
terjadmyw”s

Dalam

adanya cacat pada baral
. di Sebeluln

senantiasa meneri

memberikaﬂ

apabila

dengan
jual beli tersebut telah

disebut denga?

telah dibuatny?,
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: gebagaimana firman-Nya dalam Q. S.

transaksi tidak dilakukan secara tunal,

al-Bagarah : 282:
J,.|J|g,ufwl 3515y itdle
u permuamalah tidak
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secara tunai untuk waktu
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harus berlaku adi
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perjanjian

berhak un

garansi dalam

tuk tidak menerima ketentuan

melakukan akad jual bel:

Di

penjual dan pembeli,

terhadap perjan)

belah  pihak t
am jual peli ters

Berla_ngSungnya tra_nsaksi dal
.. garansi dalam

(petunjuk)

dilakukan.

asalkan d

melakukan trans

syarat utam

samping itU, dengan perlangsungny?
unjukkan adanya saling

jian garansi dan

bahwa akad (ijab 4

ul poleh meng

apat dipah&lmi ‘
an sallng me

jual beli tidak ada unsur

-ketentuan tersebut

menjadikan perjan
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paksaan karena pembeli

dengan tidak

rela di antara pard pihak

jian garansi bersifat legal

jual beli telah

gunakan pentuk apa saja,

dalam Q. S- an-Nisa: 29
. L ld 2 ,"’| "l?
Ze * rﬂy‘ G s . L

“Wahai orango’" an

sesamamu

perdaganga” Y

deng®” 1 gy &
n berl arn Sesung

KonseP iy paksaﬂﬂ
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dan segala unsur yang

s dihilangkan. Dengan

syarat sah dalam setiap melakukan transaksi,

be ; -
rpotensi merugikan prinsip Kerelaan ini haru
uatu prinsip Kerelaan dalam suatu akad diperiukan sikap

kenyataan tersebut S
khususnya kerelaan

dan tindakan yang harus di P&t dan di junjung tinee

dari pihak konsumen-

Dari analisis di atas,
surat garansi dalam J

kedua belah pihak-

si juﬂl beli
anjian yang berupa

2. Bentuk cacat dalam Garan
sebuah petj

h penjual kepada pembeli dalam

dirnakSUd dengan cacat tersembuyi
angkan Y27
i yang normal,

€

bukan pembeli
cacat tersembunyi

10
ta, yAn& dimaks™

menemukan cacat itV
erdd
untuk dipakai

Menurut pas )
parang ™
i pcmakaian itu

adalah cacat yan

sebagaimana yang
. 1ai harg?
angi 291
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jla dalam jual beli, seorang pembeli

Dalam hukum Islam; apabil
ila setelah berlangsungnya

mempunyai hak menggunakan hak khiyarnya apabi

yang tidak diketah

ui sebelumnya oleh pihak penjual dan

gkibatkan perkurangnya harga

ah cacat yang men
ar ‘aib (cacat) yaitu pembeli berhak

akad terdapat cacat

pembeli. Cacat tersebut adal

ryar berupa khiyar
tau meneruskat akad apabil2 ditemui cacat

memilih antara membatalkan a

'ualbellk

pada barang yang dipen)
om Garansi jual

bahwa cacat dal

ak khiyar yaitu cacat-cacat

. dalam ju2! beli
acat—cacat tersembunyl dalam

ara gratis disebabkan

a dan sebagainya- Tidak

perjanjian garan
. g yang sam
tidak ada pihak yang

karena rusaks mengga"
. ching8?
pa kerelaan pard pihak
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¢ Wall r . . . .

etentuan mengenai

Dalam Islam k
yusun jelaskan lebih dabulu

9 t

i
juan dari hukum Islam-
untuk memelihara kemaslahatan

di dunia dan
memellh

un
sur pokok yan
keturun
an, harta benda dan kehormatc’:ln
ntuk lebid rinci dan J°
ur di atas dibagi menjadi tiga bagian

am pada kel

Lebih lanjut, U?

bahwa tui
a tujuan syari at Isl

pokok, yaitu :
arus ada untuk

1.
Maslahah Darunyyah
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t
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c. Memelihara akal manusia
d. Memelihara keturunan manusia
e. Memelihara harta dan kehormatan diri manusia”
2. Maslahah Hajiyyah
Maslahah Hdjiyyah jalah kemaslahatan yang dibutuhkan dalam
keringanan

sebelumny? perbentuk

menyempurnakan kemaslahatanl pokok

untuk menjaga dan mempertah Jnkan

diperbolehkan berb

3. Ma,Slahah Tahsfn:yyah
T ahsfni)/)'ah jalah mempergi?

oleh adat
iriyy ah yang mempunyal

g baik yang semuanya ini

Ma_slahah
cebiasaan Y%

g dibenarkan

dan pantas yan
makarim

17
ul akhlak.
Ma,slahah Dari
manuSia, karena

dicakup oleh bah2g!2”
manusia tidak bisa
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Hasbi ash-Shid eqys FR0m 1
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ahun 1999 tentang Perlindungan

dalam pasal 25 (1) Undang-Undang No- 8 T

Konsumen yang berbunyi : 19
uksi barang yang pemanfaatannya

Pelaku usaha yang
berkelanjutan dalam patas waktu sekural _kurangnya 1 (satu) tahun
fasilitas purna jual dan

wajib menyediakan suku cadang . ’
> . an  atau garansi sesuai dengan yang

wajib memenuhi
diperjanjikan-
pbutkan bahwa: 20

pasal 1338 KUHPerdata juga dise

Dalam
perlaku sebagai undang-

Semua .apjian yand ara sah 1 sebaga
nd ngi r}llerek); yang membuatnyd- Suatu perjanjian tidak dapat
e i an sepakat kedua belah pihak, atau karena

ukup untuk itu.

ditarik k mbali selat? deng )
allaSan-al:san yang © h undan .undang dm;gﬂtikﬁ ;k
Suatu perjanil harus Jilaksanakal dengan iktikd ,

Hal ini sesud! denga? 2
- 1anji yang telah mereka buat

akan diminta D"

“Dan penuéllﬂah janji,.

jawabanya-
. sebagal sua

Dengan dem

oleh pembeli

kewajibanny? sesud

\—// N,
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Pada saat yang sama mengandung tuntutan ganti rugi atas kerugian yang
perbuatan dari penjual. Sebagaimana yang telah

diderita oleh pembeli akibat
]indungan Konsumen pasal 25 2)

am Undang-Undang Per

dijelaskan dal
bahwa penjual bertangungjawab atas tuntutan ganti rugi dan atau gugatan dari
enjual tidak memenuhi a2y gagal memenuhi jaminan

konsumen apabila P
ndang-Undang Perlindungan

penjual bertangung

an barang yang diperdagangkan,

bentuk pengembalian uang atau

asan tentang konsep daman

anya daman tidak hanya

ada kerugian dari

ada unsur menga™
fiyman
1717

e agaiman
. gty 52206 o5 g2
”22
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: tersebut tidak merugikan kedua belah pihak

perjanjian garansi dalam jual beli
puas dan tidak ada rasa saling

dan masing-masing pihak akan merasa

bermusuhan.

an yang dijanjikan serta hak

sesuai dengan nilai tukar g dan / atau penggaman, apabila
anti T

untuk mendapatkan kompens .

terima ¥
barang dan / jas? yang 91

Garansi

m
diberikan penjual kepada pe sap8 produk baran
ap tkan ual

mmabilk

pembeli, teru

peli memiliki peran

konsumen untuk

giberik®
dengan nilai tukar yang .
tamd dibe]inya.
enting tert yan y gt telah - L yang
atas © cacal . - anl .
dlken
il **

gotuk 7

yang sangat P

mendapatkan gantl I'Ug
alab

Dalam bukv™ s
sume?
diberikan kepad? kort )
cewdfit®”

penggantian parang dan

Keseimbanga? h
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an suatu keadilan yang akan membuat

k .
epentingan adalah yang diperluk
ana firman

kebaik
an untuk semua pihak yang melakukan perikatan. Sebagaim
1:90:

Allah Swt. dalam Q. S- an-Nah

y )"J’ ~/ P PIRSE ":"' . Gl T 2 A% }}‘/
(kam)) berlaku adil dan berbuat kebaﬂkan
1 (melakukan) perbuatan

m‘zes"”gguhnya Alla h
i mberi bantuan kepo d abat, dan
2ji dan kemunghkaran. »2

I

am setiap melakukan transaksi,
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